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Abstract. Osteoarthritis can affect the hips, knees, hands and feet, causing severe 

disability especially in the elderly population. The process of knee OA is a load that 

exceeds its normal capacity on normal tissue or normal load on tissue that has a 

problem. Work has a risk of a certain disease due to a hazard or hazard, one of 

which is Knee Osteoarthritis. Based on this phenomenon, the problems in this study 

are: (1) How many dock workers at the port of Caapa at the end of Parepare City are 

affected by knee osteoarthritis? (2) What is the description of the risk of ergonomic 

hazard on the incidence of Knee Osteoarthritis in port workers at the Cappa port at 

the end of Parepare City? The study used observational analysis with a cross-

sectional approach. Analysis of the data used in this study using univariate analysis 

with a sample of 114 people. The results of the study from 114 people there were 

complaints of knee osteoarthritis with a total of 42 people (36.5%) which were 

divided by job division and by age group. The history and examination carried out 

on dock workers by doctors showed that there were complaints of knee 

osteoarthritis in the age group of 50 to 54 years with 17 people (40.4%), while the 

ergonomic hazard risk was reviewed using the BRIEF survey of posture, force, 

duration, and frequency there is the highest risk in the unloading section with 3 

points and the arranging goods section with 4 points. There is an influence of age 

with the incidence of Knee Osteoarthritis and the potential for ergonomic hazards 

that can be exposed to dock workers which can cause knee Osteoarthritis. 

Keywords: Knee Osteoarthritis, Harbor Workers, BRIEF Survey, Ergonomic 

Hazard. 

Abstrak. Osteoarthritis dapat terkena pada pinggul, lutut, tangan dan kaki, yang 

menyebabkan kecacatan parah terutama pada populasi lansia. Proses terjadinya OA 

lutut adalah beban yang melebihi kapasitas normalnya pada jaringan normal atau 

beban normal pada jaringan yang memiliki masalah. Pekerjaan memiliki risiko 

terjadinya suatu penyakit tertentu akibat adanya bahaya atau hazard salah satunya 

Osteoarthritis Lutut. Berdasarkan fenomena tersebut maka permasalahan dalam 

penelitian ini adalah: (1) Berapakah jumlah buruh pelabuhan di Pelabuhan Cappa 

Ujung Kota Parepare yang terkena osteoarthritis Lutut? (2) Bagaimanakah 

Gambaran risiko hazard ergonomi terhadap kejadian Osteoarthritis Lutut pada 

pekerja buruh pelabuhan di Pelabuhan Cappa Ujung Kota Parepare? Penelitian 

menggunakan metode observasional analisis dengan pendekatan cross-sectional. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian dengan menggunakan analisis 

univariat dengan jumlah sampel 114 orang. Hasil penelitian dari 114 orang terdapat 

adanya keluhan osteoarthritis lutut dengan jumlah 42 orang (36,5%) yang terbagi 

berdasarkan perbagian pekerjaan dan berdasarkan kelompok usia. Anamnesis dan 

pemeriksaan yang dilakukan pada buruh pelabuhan yang dilakukan oleh dokter 

terdapat adanya keluhan osteoarthritis lutut pada kelompok usia 50 hingga 54 tahun 

dengan 17 orang (40,4%), sedangkan pada risiko hazard ergonominya yang ditinjau 

menggunakan BRIEF survey dari posture, force, duration, dan frequency terdapat 

risiko tertinggi pada bagian pembongkaran barang dengan poin 3 dan bagian 

menyusun barang dengan poin 4. Terdapat adanya pengaruh usia dengan kejadian 

Osteoarthritis Lutut dan potensi hazard ergonomi yang dapat terkena pada buruh 

pelabuhan yang dapat menyebabkan Osteoarthritis lutut. 

Kata Kunci: Osteoarthritis Lutut, Buruh Pelabuhan, BRIEF Survey, Hazard 

Ergonomic.  
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A. Pendahuluan 

Osteoarthritis adalah penyakit degeneratif yang ditandai dengan kerusakan rawan sendi. 

Osteoarthritis dapat terkena pada pinggul, lutut, tangan, dan kaki, yang menyebabkan 

kecacatan parah terutama pada populasi lansia. Osteoarthritis dapat mengenai kedua jenis 

kelamin. Kejadian osteoarthritis terjadi pada usia 40-60 tahun atau lebih dari 60 tahun.  

Berdasarkan American Academy of Orthopaedic Surgeons, di Amerika kejadian 

osteoarthritis (OA) lutut mencapai 240 orang tiap tahun. Diperkirakan setiap tahun akan terus 

bertambah insiden penyakit OA lutut. Kejadian osteoarthritis lutut di Indonesia mencapai 

15,5% pada jenis kelamin pria, sedangkan jenis kelamin wanita berkisar 12,7%, dan tersering 

pada usia 40-60 tahun. Penelitian di Bandung pada pasien yang berobat ke Klinik Reumatologi 

RSHS pada tahun 2007 dan 2010 didapatkan OA merupakan 74,48% dari keseluruhan kasus 

pada tahun 2007. 

Faktor risiko penyakit OA lutut terbagi atas systemic predisposition, local 

biomechanical factors, dan bone mineral density. Systemic predisposition diantaranya genetik, 

umur, jenis kelamin, diet dan obesitas. Salah satu factor risiko terjadinya OA adalah factor 

pekerjaan dan usia. Salah satu factor risiko terjadinya osteoarthirits adalah Umur, tetapi umur 

teorinya masih belum dipastikan atau masih dipertanyakan. Proses penuaan atau seiring 

bertambahnya usia akan mengakibatkan berkurangnya jumlah sel kondrosit di kartilago yang 

berfungsi untuk mendegradasi dan mensintesis tulang kartilago. 

Proses terjadinya OA lutut adalah beban yang melebihi kapasitas normalnya pada 

jaringan normal atau beban normal pada jaringan yang memiliki masalah. Patofisiologi OA 

memiliki teori degeneratif dan teori inflamasi. Pekerjaan memiliki risiko terjadinya suatu 

penyakit tertentu akibat adanya bahaya atau hazard. Hazard ergonomi adalah hazard yang 

berkaitan antara pekerjaan dan fisik manusia, bahaya ini sering dijumpai pada pekerjaan yang 

berkaitan dengan fungsi tubuh, seperti mengangkat beban, duduk dalam waktu yang lama. 

Suatu pekerjaan apabila dilakukan dalam batas yang wajar, kinerja kerja kemungkinan 

besar akan memuaskan dan kesehatan serta kesejahteraan pekerja akan menjadi lebih baik, 

tetapi jika tuntutan berlebihan atau tidak sesuai dengan kemampuan atau harapan pekerja akan 

mengakibatkan kesalahan seperti cedera, dan penurunan kesehatan fisik atau mental dapat 

terjadi. Buruh pelabuhan yang hampir setiap hari melakukan bongkar/muat ke kapal dan 

mengangkat beban pada berat 25-50 kg, menurut NIOSH beban berat yang dianjurkan oleh 

pekerja adalah 27 kg untuk semua jenis kelamin, laki-laki atau perempuan. 

Sedangkan di Indonesia beban yang dianjurkan oleh Menteri Kesehatan RI yang 

dikutip dalam Permenkes No.70 Tahun 2016 tentang kesehatan lingkungan kerja, secara 

umum beban yang dianjurkan adalah seberat 5 kg bagi laki-laki sedangkan 3 kg bagi 

perempuan, apabila melebihi kapasitas beban yang dianjurkan akan berisiko terjadinya cedera.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: “Berapakah jumlah buruh pelabuhan di Pelabuhan Cappa Ujung 

Kota Parepare yang terkena osteoarthritis lutut?”, “Bagaimanakah gambaran risiko hazard 

ergonomi terhadap kejadian osteoarthritis lutut pada pekerja buruh pelabuhan di Kota 

Parepare?”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sbb. 

1. Untuk mengetahui jumlah buruh pelabuhan yang terdiagnosis osteoarthritis lutut di 

Pelabuhan Cappa Ujung Kota Parepare. 

2. Untuk mengetahui gambaran risiko hazard ergonomi terhadap kejadian osteoarthritis 

lutut pada pekerja buruh pelabuhan di Kota Parepare. 

B. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan observasional dengan pendekatan cross-sectional 

(potong lintang). Teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah dengan teknik non-

probability sampling dengan jenis purporsive sampling, yaitu menentukan sampel berdasarkan 

atas kriteria inklusi dan kriteria eksklusi yang diinginkan oleh peneliti.  

Data yang diambil yaitu data primer melalui kuesioner berdasarkan American College 

Of Rheumatology dan menggunakan BRIEF survey sebagai data penlitian hazard ergonomic. 

Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2021-November 2021 di Pelabuhan Cappa 
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Ujung Kota Parepare. Total sampel yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi penelitian 

berjumlah 114 orang.  

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

analisis univariat, Penyajian analisis dapat berupa distribusi frekuensi dan persentase. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Gambaran karakteristik usia Terhadap Kejadian Osteoarthritis Lutut pada Pekerja 

Buruh Pelabuhan di Pelabuhan Cappa Ujung Kota Parepare 

Tabel 1. Karakteristik Buruh Pelabuhan 

Usia 

Karakteristik Buruh Pelabuhan 

Persentase 

Terdiagnosis 
Tidak 

terdiagnosis 

30–34 tahun 3 45 7,1 % 

35–39 tahun 2 14 4,7  % 

40–44 tahun 9 11 21,4 % 

45–49 tahun 9 2 21,4 % 

50–54 tahun 17 0 40,4 % 

55 tahun 2 0 4,7  % 

Total 42 72 36,8 % 

     Sumber: Data Penelitian, 2021. 

Pada Tabel 1 Menunjukkan bahwa terdapat 42 (36,8%) orang buruh pelabuhan dengan 

adanya keluhan osteoarthritis lutut di Pelabuhan Cappa Ujung Kota Parepare dengan 

kelompok terbanyak terjadi pada kelompok usia 50-54 tahun 17 orang (40,4%). 

 

Gambaran Risiko Hazard Ergonomic 

Tabel 2. Jumlah dan Jenis Pekerjaan Perbagian 

Bagian 

Jumlah yang mengalami keluhan 

OA lutut 

Persentase 

Terdiagnosis 
Tidak 

Terdiagnosis 

Pembongkaran barang 

dari mobil truck ke 

kapal 

18 23 42,8% 

Mendorong barang 

menuju ke kapal 
3 26 7,1% 
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Menyusun barang di 

kapal 
21 23 50% 

Total 42 72  

     Sumber: Data Penelitian, 2021 

Pada tabel 2 menunjukkan jumlah buruh pelabuhan yang mengalami keluhan 

Osteoarthritis lutut perbagian di Pelabuhan Cappa Ujung Kota Parepare dengan kelompok 

bagian terbanyak yaitu bagian pembongkaran barang dari mobil ke kapal dengan 18 orang 

(42,8%) dan bagian menyusun barang di kapal dengan 21 orang (50%). 

Tabel 3. Hasil BRIEF Survey Pembongkaran Barang 

Lokasi Kerja Buruh 

Pelabuhan 
Bagian Pembongkaran Barang 

Karakteristik 

Lutut / Kaki 

Kiri Kanan 

Postur 1 1 

Kekuatan 0 0 

Durasi 1 1 

Frekuensi 1 1 

Skor 3 3 

Tingkat T T 

   Sumber: Data Penelitian, 2021 

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa bagian pembongkaran barang memiliki potensi 

hazard ergonomi yang Tinggi dengan skor 3. 

Tabel 4. Hasil BRIEF Survey Mendorong Barang 

Lokasi Kerja Buruh 

Pelabuhan 
Bagian mendorong barang 

Karakteristik 

Lutut / Kaki 

Kiri Kanan 

Postur 0 0 

Kekuatan 0 0 

Durasi 1 1 
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Frekuensi 1 1 

Skor 2 2 

Tingkat M M 

   Sumber: Data Penelitian, 2021 

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa bagian mendorong barang memiliki potensi hazard 

ergonomic yang sedang dengan skor 2. 

Tabel 5. Hasil BRIEF Survey Menyusun Barang 

Lokasi Kerja Buruh 

Pelabuhan 
Bagian menyusun barang 

Karakteristik 

Lutut / Kaki 

Kiri Kanan 

Postur 1 1 

Kekuatan 1 1 

Durasi 1 1 

Frekuensi 1 1 

Skor 4 4 

Tingkat T T 

    Sumber: Data Penelitian, 2021 

Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa bagian menyusun barang memiliki potensi hazard 

ergonomi yang Tinggi dengan skor 4.  

Osteoarthritis adalah penyakit degeneratif yang ditandai dengan kerusakan rawan 

sendi. Osteoarthritis dapat terkena pada pinggul, lutut, tangan dan kaki, yang menyebabkan 

kecacatan parah terutama pada populasi lansia. Osteoarthritis dapat mengenai kedua jenis 

kelamin. Kejadian osteoarthritis terjadi pada usia 40-60 tahun atau lebih dari 60 tahun. 

Penelitian telah dilakukan di Pelabuhan Cappa Ujung Kota Parepare dengan jumlah 

subjek 114 orang. Subjek telah bersedia untuk mengikuti penelitian dengan dilakukan 

anamnesis dan pemeriksaan fisik yang dilakukan oleh dokter dan dibantu oleh peneliti tanpa 

ada paksaan dan sesuai kriteria inkulsi pada penelitian. 

Pada penelitian Merry Siska dkk menggunakan BRIEF Survey sebagai metode 

penilaian untuk mengukur risiko ergonomic dengan menggunakan poin sesuai dengan BRIEF 

survey, jumlah poin 0 hingga 1 tingkat terkena hazard ergonomi rendah, jumlah poin 2 tingkat 

terkena hazard ergonomi sedang, jumlah poin 3 hingga 4 tingkat terkena hazard ergonomi 

tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Kai-Way Li dkk di Taiwan juga menggunakan BRIEF 

survey sebagai metode penilaian untuk menentukan hazard ergonomi pada tempat industry. 

Pada tabel 3 buruh pelabuhan yang berada di bagian pembongkaran barang dari mobil 

truck ke kapal memiliki risiko hazard ergonomi yang tinggi, hal ini dapat ditinjau dari hasil 

BRIEF survey yang memiliki jumlah poin ada 3, hal ini dapat dilihat dari posture lutut sedikit 

menekuk sekitar 45 dengan jumlah 1 poin, force dengan poin 0 karena tidak ada beban yang 

diangkat, duration dengan poin 1 dikarenakan buruh pelabuhan bekerja selama 30%, 
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frequency dengan poin 1 dikarenakan buruh pelabuhan yang membongkar barang lebih dari  

2x/menit.  

Pada tabel 4 buruh pelabuhan yang berada di bagian mendorong barang menuju ke 

kapal memiliki risiko hazard ergonomi yang sedang berdasarkan hasil dari BRIEF survey 

yang memiliki jumlah poin ada 2, hal ini dapat ditinjau dari posture lutut dengan jumlah 0 

poin karena lutut lurus, force dengan poin 0 dikarenakan tidak ada beban yang diangkat, 

duration dengan poin 1 dikarenakan buruh pelabuhan bekerja selama 30%, frequency dengan 

poin 1 dikarenakan buruh pelabuhan yang mendorong barang lebih dari 2x/menit.  

Pada tabel 5 buruh pelabuhan yang berada di bagian menyusun barang di kapal 

memiliki risiko hazard ergonomi yang tinggi, hal ditinjau dari hasil BRIEF survey yang 

memiliki jumlah poin ada 4, hal ini di dapat ditinjau dari posture lutut pada saat menyusun 

barang yang menekuk 45 dengan jumlah 1 poin, force dengan poin 1 karena terdapat beban 

yang diangkat oleh buruh pelabuhan yaitu 25 kg dan 50 kg, duration dengan poin 1 

dikarenakan buruh pelabuhan bekerja selama 30%, frequency dengan poin 1 dikarenakan 

buruh pelabuhan yang membongkar barang lebih dari 2x/menit.  

Penelitian yang dilakukan oleh Gurdeep S. Dulay dkk di UK. Tentang faktor risiko 

osteoarthritis lutut memiliki factor yang beragam salah satunya factor pekerjaan, individu 

yang bekerja dengan lututnya mengalami gerakan jongkok, membungkuk, berlutut, dan 

mengangkat beban yang berulang dan sering akan jauh lebih mungkin dapat terkena OA. 

Buruh yang tidak bekerja secara ergonomis dapat mengakibatkan kerusakan pada jaringan 

kartilago. 

Penelitian yang dilakukan oleh Cyrus Cooper, Tim McAlindon dkk tentang aktivitas 

fisik pekerjaan dan osteoarthritis lutut, pada penelitian tersebut angkat beban berat secara 

teratur saat bekerja, meskipun tidak secara independen meningkatkan risiko terjadinya 

osteoathritis lutut, pekerjaan yang dilakukan dengan cara berlutut atau jongkok yang 

berkepanjangan dan ditambah beban berat dapat meningkatkan risiko kerusakan ligamen 

meniscus, dan menyebabkan adanya lesi yang dapat menjadi faktor risiko untuk osteoartritis 

lutut, sehingga dapat memunculkan adanya risiko hazard ergonomi. 

Faktor risiko lain dari osteoarthritis lutut adalah umur atau usia. Pada tabel 1 

didapatkan sejumlah 42 orang (36,5) buruh pelabuhan di Pelabuhan Cappa Ujung Kota 

Parepare dengan adanya keluhan osteoathritis lutut, dari seluruh buruh tersebut sebagian besar 

mengalami keluhan osteoarthritis lutut dengan jumlah terbanyak terjadi pada kelompok usia 

50 hingga 54 tahun dengan jumlah 17 orang (40,4%). Secara teori proses penuaan atau seiring 

bertambahnya usia akan mengakibatkan berkurangnya jumlah sel kondrosit di kartilago yang 

berfungsi untuk mendegradasi dan mensintesis tulang kartilago, sehingga apabila 

berkurangnya sel kondrosit dapat mengakibatkan bantalan rawan sendi tidak terjaga dengan 

baik, dan mengakibatkan bantalan sendi menjadi berkurang atau dapat hilang.  

Penelitian ini sejalan dengan teori tentang osteoarthritis lutut yang dimana Prevalensi 

Osteoathritis meningkat pada usia 40 hingga 60 tahun, seiring bertambahnya usia. Pada 

penelitian ini terdapat buruh pelabuhan yang berusia muda pada kelompok umur 30 hingga 39 

tahun terkena keluhan osteoarthritis lutut dapat disebabkan dari lamanya terpapar hazard 

ergonomic atau cara kerja yang tidak ergonomi sebagai buruh pelabuhan, pada saat dilakukan 

penelitian data sekunder yang berasal dari buruh yang berusia muda mengatakan bahwa sudah 

bekerja sejak usia 20 tahun atau sekitar lebih dari 5 tahun.  

Penelitian yang dilakukan Ullya Rahmawati di Bengkulu tentang musculoskeletal 

disorder pada pekerja pengangkut barang di pasar mengatakan bahwa masa kerja 

mempengaruhi individu dalam memiliki risiko terjadinya keluhan musculoskeletal disorder 

salah satunya adalah osteoarthritis lutut, masa kerja yang lebih dari 5 tahun memiliki risiko 

lebih tinggi terpapar. 

D. Kesimpulan 

Karakteristik subjek pada penelitian ini mendapatkan bahwa terdapat buruh pelabuhan di 

Pelabuhan Cappa Ujung Kota Parepare terdiagnosis osteoarthritis lutut dengan usia paling 
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banyak di rentang umur 50-54 tahun dengan jumlah 17 orang (14,9%).  Terdapat risiko hazard 

ergonomic terhadap kejadian osteoarthritis lutut pada pekerja buruh pelabuhan di Pelabuhan 

Cappa Ujung Kota Parepare dengan bagian yang rentan yaitu bagian pembongkaran barang 

dan menyusun barang. 
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